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ABSTRAK

Banyaknya sampah daun di lingkungan Universitas Brawijaya (UB) memberikan pelu-
ang penanganan dengan pengomposan sebagai salah satu upaya daur ulang. Tujuan penelitian
ini adalah mengevaluasi teknis pengomposan sampah daun yang dilakukan di UPT Kompos
UB dan menentukan rekomendasi teknis pengomposan yang efisien. Metode penelitian yang
dilakukan berdasarkan perlakuan eksisting di UPT Kompos UB yaitu tumpukan sampah daun
umur 2-3 bulan yang telah dilembabkan dengan perbedaan bahan campuran meliputi tetes tebu
10 ml, EM, 20 ml (P1), serta tetes tebu 2 1 dan fastdec 11/ton tumpukan (P2). Karakteristik pengu-
jian diamati selama proses pengomposan dan produk kompos yaitu pH, kadar air, rasio C/N, ka-
dar P, kadar K, dan suhu. Proses pengomposan sampah organik yang dilakukan di UPT Kompos
UB terdiri dari penumpukan sampah daun hingga 2-3 bulan, pencacahan, fermentasi, pengaya-
kan, dan pengemasan kompos. Lama proses pengomposan yang diperlukan di UPT Kompos UB
adalah 2.5-4 bulan. Karakteristik awal pengomposan yang belum sesuai untuk mencapai kondisi
optimum adalah rasio C/N dan kadar air, sedangkan karakteristik akhir pematangan kompos
yang belum memenuhi standar SNI adalah kadar K dan rasio C/N untuk P1, sedangkan P2 yang
tidak memenuhi standar adalah kadar P serta rasio C/N

Kata kunci : Kompos, Rasio C/N, Sampah Daun, Sampah Organik

ABSTRACT

The amount of leaf litter in the Universitas Brawijaya (UB) provides opportunities to make com-
post. The aim of this study to evaluate composting techniques in UPT Kompos UB. Research methodol-
0gy based on the existing treatment in UPT Kompos UB such as piles of leaf litter 2-3 months has been
humidified with a mixture of material differences include molasses 10 ml and 20 ml EM, (P1), and
molasses 2 | and fastdec 11/ ton pile (P2). Characteristics observed in the testing during the composting
process and the compost product is weight reduction, pH, water content, C / N ratio, levels of P and K
content, and temperature. The process of composting organic waste is conducted in UPT Kompos UB
consists of the accumulation of garbage leaves up to 2-3 months, enumeration, fermentation, screening,
and packaging. Composting process in UPT Kompos UB is conducted for 2.5-4 months. Basic charac-
teristics of composting such as water content and C/N ratio did not reach the optimum condition of
composting, while compost characteristics that did not meet 1SO standard are K concentration and C/N
ratio for P1. On the otherside, the parameters that did not meet the standard are level of P and C/N ratio.

Keywords: Compost, Leaves, Ratio C/N, Trash
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PENDAHULUAN

Sampah yang dihasilkan di kawasan
kampus mempunyai karakteristik yang sama
dengan sampah rumah tangga yaitu sampah
organik berdasarkan Undang-Undang No-
mer 18 tahun 2008. Total sampah 500 kg/
hari yang dihasilkan di Universitas Brawi-
jaya (UB) terdiri dari sampah organik yang
mendominasi hingga 66.4% (Wahyono, 2001;
Sanchez et al, 2014; Selaniar ef al., 2014). Ban-
yaknya sampah organik yang dihasilkan di
lingkungan UB memberikan peluang penan-
ganan dengan pengomposan sebagai salah
satu upaya daur ulang. Penelitian terdahulu
berupaya membuat daur ulang sebanyak
9.6 kg sampah organik dengan bantuan EM;
dan lama fermentasi 4 hari dengan teknik
pengomposan sampah mampu menghasil-
kan 7.65 kg kompos padat (Subandriyo et al.,
2012; Widiarti, 2012). EM, atau saferto meru-
pakan sari fermentasi dari tanaman obat atau
rempah yang dapat menambah populasi
jasad renik untuk mempercepat pengura-
ian bahan organik (Nurlenawati et al., 2010;
Syafruddin dan Safrizal, 2013; Darwis, 2014;
Seran, 2016). Hal itu menunjukkan bahwa se-
banyak 79.69% sampah organik dapat didaur
ulang menjadi kompos. Selain itu, Tsai (2008)
menyatakan bahwa pengomposan sampah
makanan lebih baik dalam reduksi emisi gas
rumah kaca daripada metode konvensional
lainnya seperti insenerasi dan sanitary land-

fill.

Kandungan sampah organik yang
dihasilkan di UB memiliki karakteristik C-
organik 24.29%, N-total 1.36%, rasio C/N
17.86, lignin 34.44 %, polifenol 3.42%, dan se-
lulosa 17.24% (Dharmawan et al., 2012; Pra-
setya, 2012). Sementara itu, kompos yang
bermutu baik menurut Badan Standardisasi
Nasional Indonesia nomer 19-17030-2004,
antara lain mempunyai pH 6.8-7.49, kadar
N lebih dari 0.4%, C sebesar 9.80-32%, Fos-
for (P,0,) lebih dari 0.10%, Kalium (K,O)
lebih dari 0.20%, C/N rasio 10-20, dan bahan
organik sebanyak 27-58%. Supaya meng-
hasilkan kompos dengan kualitas sesuai
standar, diperlukan teknik pengomposan
yang tepat. Perbandingan C/N dalam ba-
han pembuatan kompos yang baik adalah
25-35 (Supadma dan Arthagama, 2008).
Gap antara nilai C/N bahan kompos yang
baik dengan kondisi sampah organik yang
akan dijadikan kompos saat ini memerlukan
teknik pengomposan yang tepat.

166

Penanganan sampah di UB dilaku-
kan oleh Unit Pelaksana Teknis (UPT)
Kompos sejak tahun 2003. Terkait penan-
ganan sampah, UB menghendaki limbah di
kampus harus diselesaikan di kampus se-
cara berkelanjutan. Namun dengan jumlah
sampah yang semakin banyak, maka masih
dilakukan pembuangan diluar kampus. Oleh
karena itu, diperlukan kajian evaluasi teknis
pengomposan sampah yang telah diterapkan
saat ini dengan mengetahui teknis pengom-
posan sampah daun yang dilakukan di UPT
Kompos UB. Nantinya dapat ditentukan
karakteristik teknis yang perlu diperbaiki
untuk meningkatkan proses pengomposan
(Sahwan, 2010; Nurjazuli et al., 2016).

BAHAN DAN METODE

Bahan

Bahan yang digunakan adalah timbu-
nan sampah daun dan kompos di UPT Kom-
pos UB, asam sulfat, akuades, NaOH, HCJ,
serta P,O,.

Alat

Alat yang digunakan meliputi oven,
timbangan, flame fotometer, pipet volum, ter-
mometer, labu ukur, tabung reaksi, spektro-

fotometer, alat destilasi, kertas lakmus, labu
Kjeldahl.

Metode

Pengumpulan data dilakukan mela-
lui pengamatan/survei lapangan dan uji
analisis laboratorium mengenai pengolahan
sampah daun di UPT Kompos UB, karak-
teristik sampah organik sebagai bahan baku
pembuatan kompos yang meliputi karak-
teristik berat, kadar air, pH, kadar C dan N.
Selain itu juga dilakukan pengujian karak-
teristik selama proses pengomposan yang
terdiri dari pH, kadar air, dan suhu. Kualitas
produk kompos yang terdiri dari berat, ka-
dar air, pH, kadar C, N, P dan K juga turut
dianalisis.

Alur penelitian dapat dilihat pada
Gambar 1. Perlakuan yang dilakukan adalah
melakukan campuran tumpukan sampah
daun berumur 2-3 bulan sebanyak 5 kg, tetes
tebu 10 ml, EM,, dan 20 ml, yang selanjutnya
disebut P1. Perlakuan selanjutnya adalah
mencampur tumpukan sampah daun umur
2-3 bulan dengan volume2mx1.2mx 1.1 m
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yang ditambahkan tetes tebu 2 1, fastdec 11/
ton yang selanjutnya disebut P2.

Pengamatan dilakukan (duplo) meli-
puti karakteristik selama proses pengom-
posan, pH, kadar air, dan suhu. Selain itu
juga dilakukan pengamatan pada karakter-
istik produk kompos, pH, kadar air, rasio
C/N, kadar P, kadar K, serta suhu.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kuantitas dan Komposisi Sampah

Sampah yang masuk ke UPT Kompos
UB merupakan sisa hasil kegiatan yang be-
rasal dari berbagai fakultas dan unit kerja di
UB. adan Standardisasi Nasional Indonesia
nomer 19-3983-1995, banyaknya timbunan

sampah di kota adalah 1.5-3 1/orang/hari,
salah satunya adalah sampah yang dihasilkan
oleh sekolah yaitu 0.1-0.15 1/ orang/hari. Ber-
dasarkan data tersebut, apabila jumlah civitas
akademika UB sekitar 62000 orang yang terdi-
ri dari 59469 mahasiswa, 1423 dosen, dan 1885
tenaga administrasi, maka volume timbunan
sampah di UB berkisar antara 6.2-9.3 m?/hari.

Berdasarkan hasil pengamatan dan
perhitungan, sampah yang terkumpul di
UPT Kompos UB didominasi oleh daun,
kertas, dan plastik. Pada proses sampling 10
kg sampah, sampah daun merupakan kom-
ponen terbesar sebesar 49%, diikuti sampah
plastik sebesar 30%, sampah kertas 20%,
dan sampah kain 1%. Sanchez ef al. (2014)
menyebutkan bahwa sampah organik di UB
mencapai 66.4% dari keseluruhan sampah.
Pengelolaan sampah dengan pengomposan

Pengelolaan sampah organik Bahan baku kompos : Proses pengomposan:  Produk kompos:
(pengumpulan / pewadahan 1. Kadar air 1. Metode 1. pH
hingga penanganan di TPS z Kagar < 2. pH 2. Kadar air
UB (UPT Kompos) i' KE il ¥ ko 3. Kadir'C
- P 4. suhu 4. Kadar N
5. Kadar P
6. Kadar K
Evaluasi teknis pengomposan
Gambear 1. Bagan alir penelitian
B daun
B plastik
m kertas
kain

Gambear 2. Komposisi sampah di UPT kompos UB
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di UB dinilai tepat dengan komposisi yang
menggunakan sampah organik.

Pengelolaan Sampah di UPT Kompos UB

Proses pengelolaan sampah di UPT
Kompos UB terdiri dari 7 proses. Proses
pertama adalah pengumpulan sampah
dari kendaraan pengangkut. Pengumpulan
sampah dilakukan di dekat pintu masuk
universitas sehingga menjadi tempat yang
langsung bisa dituju kendaraan pengang-
kut untuk menurunkan sampah. Sampah
tersebut selanjutnya dipilah secara manual
sesuai urutan kedatangan. Sampah dipisah-
kan menurut jenisnya yaitu kertas, plastik,
daun, dan residu. Tidak terdapat sampah
ranting pohon yang signifikan di dalam area
pengumpulan sampah UPT Kompos UB.

Proses kedua adalah pengumpulan
sampah daun. Sampah daun tanpa bercam-
pur ranting, yang telah dipisahkan dari jenis
sampah lainnya dikumpulkan dan dilaku-
kan penumpukan. Penumpukan dilakukan
secara terus-menerus sesuai jumlah sampah
daun yang masuk hingga ketinggian kurang
lebih 1 m. Setelah ketinggian tumpukan 1 m,
jika terdapat sampah daun berikutnya, maka
dilakukan penumpukan baru. Usia tumpu-
kan sampah dapat mencapai 2-4 bulan ter-
gantung dari ada tidaknya area untuk proses
fermentasi kompos. Kompos telah mengala-
mi pematangan setelah berusia kurang lebih
sebulan, yang ditandai dengan suhu yang
mendekati suhu kamar yaitu 27-30 °C (Yuni-
wati et al., 2012; Yanqoritha, 2013).

Tumpukan kompos berumur dua bu-
lan mempunyai suhu sekitar 30 °C, dimana
proses penguraian berakhir pada hari ke-
54. Proses pencacahan dipermudah dengan
menjaga kelembaban bahan kompos, dan
mempercepat dekomposisi bahan kompos
dengan cara dilakukan penyiraman, sehing-
ga sampah daun mengalami proses pengom-
posan tanpa adanya tambahan bioaktivator
(Firmansyah, 2010; Subandriyo et al., 2012;
Kumalasari dan Zulaika, 2016).

Proses ketiga adalah pengumpulan
sampah plastik dan kertas. Penumpukan
sampah plastik dan kertas dilakukan se-
cara terpisah hingga mencapai ketinggian/
volume tertentu untuk dijual kepada pihak
ketiga. Proses keempat adalah pengumpu-
lan sampah residu. Hasil pemilahan sampah
yang berupa residu yang berupa kain,
ranting, sisa makanan, pelepah, dan lain-
nya, yang tidak dapat dikategorikan dalam
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sampah daun dan tidak mempunyai nilai jual
sebagai sampah plastik dan kertas, dimasuk-
kan ke dalam kontainer sampah. Selanjutnya
kontainer tersebut dibawa menuju tempat
pembuangan akhir sampah diluar UB.

Proses kelima adalah pencacahan
sampah daun. Sampah daun yang telah
berumur 2-3 bulan dihancurkan hingga
menjadi butiran yang lebih halus meng-
gunakan alat pencacah. Hal ini dilakukan
untuk mempercepat proses dekomposisi
(Sofian, 2006). Selanjutnya dipisahkan sisa-
sisa sampah plastik, kertas, dan residu yang
masih terdapat dalam tumpukan sampah
daun. Proses keenam adalah membuat fer-
mentasi sampah daun. Sampah daun hasil
pencacahan usia sekitar 2-4 bulan di fer-
mentasi dengan 2 perlakuan berdasarkan
kondisi eksisting, yaitu perlakuan P1 dan P2,
serta ditambah air hingga merata dan cukup
lembab, kemudian ditumpuk. Pembalikan
dan pemberian air kembali hanya dilakukan
0-1 kali pada pekan pertama. Selanjutnya
dibiarkan hingga mencapai kematangan
kompos selama 2-3 minggu. Proses terakhir
adalah pengayakan dan pengemasan kom-
pos. Kompos dikemas dalam kemasan plas-
tik ukuran 5 kg dan siap digunakan sebagai
pupuk.

Bahan Baku Kompos

Karakteristik material pembuatan kom-
pos berpengaruh terhadap proses pematan-
gan dan kualitas yang dihasilkan. Bahan yang
dikomposkan adalah sampah daun kering ka-
rena jenis sampah ini yang mendominasi jum-
lah sampah organik di lingkungan UB dan
proses pengomposannya mudah dan cepat.
Jenis sampah daun yang berada dalam jumlah
besar di lingkungan kampus UB adalah daun
mahoni. Pengujian karakteristik sampah daun
kering meliputi kadar air, kadar C, kadar N,
pH, dan suhu.

Hasil analisis laboratorium menunjuk-
kan kadar C/N sampah organik sebagai bahan
baku kompos adalah 17.3. Nilai tersebut tidak
berbeda jauh dari hasil penelitian Darmawan et
al. (2012) yang menyatakan bahwa rasio C/N
sampah organik di UB adalah sebesar 17.86.
Rasio C/N yang baik pada awal pengomposan
adalah 20-40 (Ismaya et al., 2012; Lestari dan
Sembiring, 2013; Ali et al., 2016). Kisaran lain
dengan rentang tidak jauh berbeda adalah
25-30 (Al et al., 2016; Rini ef al., 2016), sedang-
kan menurut Tchobanoglous et al. (1993), rasio
C/N optimum berkisar antara 20-25.
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Menurut Schoonover dan Crim (2015),
kadar air menjadi faktor kunci dan kritis
karena proses dekomposisi bahan organik
bergantung pada kandungan air. Tchobano-
glous et al. (1993) menyatakan bahwa kadar
air bahan baku kompos yang baik berada
dalam kisaran 50-60%. Sementara sumber
lain menyebutkan kadar air optimal ialah
45-55% (Hoitink, 2010; Chen et al., 2011). Ka-
dar air optimum untuk dekomposisi kompos
adalah 40-50% (Heyworth, 2001, Waldow
dan Gottschall, 2001). Pada kadar air terse-
but, suhu dapat mencapai 55 °C, sehingga
pengomposan cepat terjadi dan dapat mem-
bunuh bakteri patogen. Dilihat dari bahan
baku kompos sampah daun yang ada di UPT
Kompos UB belum memenuhi persyara-
tan ideal karena nilainya sangat kecil yaitu
4.73%. Sampah daun bukan merupakan
sampah daun segar, melainkan daun yang
gugur karena sudah mengering dan terbawa
angin. Kadar air yang terlalu rendah akan
mengurangi efisiensi pengomposan (Luo et
al., 2008).

Bahan baku kompos yang terlalu ker-
ing tersebut dapat menyebabkan proses pen-
guraian berhenti. Oleh karena itu, diperlu-
kan pembalikan secara berkala, menambah
bahan kompos segar dan menutup timbunan
untuk mengurangi penguapan (Simanung-
kalit et al., 2006; Rosiana et al., 2013). UPT
Kompos UB melakukan penambahan tum-
pukan sampah daun baru setiap hari sesuai
dengan pasokan yang masuk hingga menca-
pai ketinggian kurang lebih 1 m. Selain itu,
ketika mulai terjadi penguraian kompos ke
arah warna tanah, dilakukan penambahan
air hingga kadar air sekitar 40% atau secara
fisik cukup basah ketika digenggam.

Suhu tumpukan sampah daun sebe-
lum dikomposkan adalah 28 °C. Suhu yang
baik untuk mempercepat pengomposan ada-
lah 50-55 °C (Baltrenas dan Jankaite, 2008;
Atalia et al., 2015). Pada pH optimum untuk
aktivitas bakteri dalam pengomposan adalah
6-7.5 (de Bertoldi, 1996; Cooperband, 2002).
pH terukur pada sampel kompos menunjuk-
kan angka ideal untuk proses pengomposan,
yaitu bernilai 7.

Proses Pengomposan

Diagram proses pengomposan yang
terdapat pada UPT Kompos dapat dilihat
pada Gambar 3. Setelah proses kompost-
ing sebelumnya berakhir dan terdapat area
yang kosong, maka dilakukan persiapan
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FPenumpukan 2-4 bulan

Pemberian airhingga kadar air £40%

Fencacahan dengan mesin pencacah

Penarmbahan decorposer, tetes tebu, dan air
hingea kadar air  40%

h 4
Pembalikan 0-1kali di pekan pertama

Penumpukan hingga 2-7 minggu

h
Pengayakan dan pengemasan

Gambar 3. Bagan alir proses pengomposan

Tabel 1. Hasil pengujian karakteristik sampah
daun kering

Karakteristik Satuan Hasil Analisis

Kadar air % 4.73
pH - 7
suhu °C 28

Sumber : hasil analisis, 2016

fermentasi kompos baru, biasanya penum-
pukan daun telah berusia 2-3 bulan. Oleh
karena itu, dilakukan pengujian karakter-
istik sampah daun yang siap di fermentasi,
yang hasilnya ditunjukkan pada Tabel 1.
Hasil analisis laboratorium menunjukkan
kadar C/N tumpukan kompos sampah daun
yang berusia dua bulan, sebagai bahan baku
kompos adalah 9.5, seperti yang ditunjukkan
pada Tabel 2. Menurut Tchobanoglous et al.
(1993), rasio C/N optimum berkisar antara
20-25. Pandebesie (2013) menyatakan bahwa
rasio C/N yang terlalu rendah pada awalnya
dapat mempercepat proses pembusukan,
namun akhirnya melambat karena kekuran-
gan C sebagai sumber energi bagi mikroor-
ganisme. Pengomposan sampah daun belum
memberikan kondisi bahan baku kompos
yang ideal jika dilihat dari nisbah C/N
(Yulipriyanto, 2009).
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Tabel 2. Hasil pengujian karakteristik tumpukan

sampah daun usia 24 bulan
Karakteristik Satuan Hasil Analisis
Kadar air % 42.65
C % 27.61
N % 29
pH - 6.5
suhu °C 37.25

Sumber : hasil analisis, 2016

Terjadi peningkatan suhu timbunan
sampah daun dari kondisi awal sebesar 28 °C
menjadi 37.25 °C. Menurut Tchobanoglous et
al. (2002), tahap pengomposan terbagi men-
jadi 3 fase yaitu lag phase, active phase, dan
maturation phase. Pada tahap pertama, suhu
kompos dapat naik hingga 50 °C selama
kurang dari 5 hari. Selanjutnya terjadi kenai-
kan suhu mencapai 70 °C.

Setelah sebulan, kompos cenderung
memasuki fase terakhir yang ditunjukkan
dengan mulai terjadinya penurunan suhu
hingga mendekati suhu kamar pada umur
kompos 2-3 bulan. Dilihat pada suhu yang
terukur, kompos telah mulai memasuki fase
pematangan kompos. Hal itu didukung oleh
pernyataan Sulistyawati et al. (2007) bahwa
pada hari ke-30, kompos mulai terlihat ma-
tang dengan ditunjukkan nilai suhu yang
relatif stabil pada suhu 28-30 °C. Demikian
pula menurut Budihardjo (2006), kompos
telah mengalami pematangan setelah beru-
sia kurang lebih sebulan yang ditandai den-
gan suhu yang mendekati suhu kamar yaitu
27-30 °C. Tumpukan kompos umur 2 bulan
mempunyai suhu sekitar 30 °C, dimana pros-
es penguraian berakhir pada hari ke-54.

Nilai pH 6.5 pada tumpukan sampah
daun berumur 2-3 bulan menunjukkan
sedikit penurunan jika dibandingkan den-
gan kondisi awal. Hal itu diakibatkan adan-
ya penguraian polisakarida dan selulosa
menjadi asam organik yang menurunkan
pH (Tchobanoglous dan Kreith, 2002). Penu-
runan cukup besar terjadi pada awal proses
pengomposan, sehingga pada umur kompos
2-3 bulan relatif pH telah kembali mendekati
netral. Kadar air tumpukan sampah daun
di UPT Kompos UB sebesar 42.85% telah
mendekati kadar air ideal, yaitu 40-50% un-
tuk mencapai suhu 55 °C (Heyworth, 2001;
Waldow dan Gottschall, 2001). Hal tersebut
menunjukkan penambahan air pada kompos
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yang akan difermentasi dapat memberikan
peluang kenaikan suhu kembali. Kadar air
40% memberikan dekomposisi yang relatif
cepat sebesar 0.29% /hari, yang disebabkan
kondisi kadar air optimum untuk mencapai
suhu termofilik pada proses pengomposan.
Kadar air tersebut juga merupakan kadar air
optimal untuk penguraian lignin yang bi-
asanya tidak mudah di dekomposisi (Chen et
al., 2013).

Secara penampakan fisik, tumpukan
sampah daun yang berumur 2-3 bulan telah
menunjukkan perubahan warna dan bentuk
menjadi coklat kehitaman dan menyerupai
tanah dengan tekstur remah. Menurut Budi-
hardjo (2006), hal tersebut menunjukkan ke-
matangan kompos.

Fermentasi menggunakan dua per-
lakuan. Perlakuan pertama adalah tumpu-
kan sampah daun berusia 2-3 bulan yang
diberi 10 ml tetes tebu dan 20 ml EM,, dan di-
gunakan kotak kayu berukuran kurang lebih
0.5 m x 0.5 m x 0.5 m dengan berat kompos
sebesar 5 kg. Ketika diratakan dalam kotak,
ketinggian kompos hanya sekitar 30 cm. Hal
tersebut belum memenuhi volume minimal
untuk proses pengomposan yaitu 1 m®. Peng-
gunaan tetes tebu (molase) adalah sebagai
nutrisi tambahan untuk mengaktifkan mik-
roorganisme. Nilai densitas molase sebesar
0.8911 g/ml, maka persentase penambahan
10 ml tetes tebu setara dengan 0.18%. Nilai
ini masih relatif kecil dari jumlah pemberian
molase yang optimum (waktu pengomposan
4 hari) menggunakan ukuran butiran -10
atau +20, dan EM, 0.5% adalah 0.8% (Yuni-
wati et al., 2012). Dosis optimum pemakaian
EM, ialah 150 ml untuk 5 kg sampah organ-
ik (Manuputty et al., 2012; Sari et al., 2015).
Sementara yang kedua merupakan inovasi
yang dilakukan UPT Kompos UB untuk
mempercepat proses pengomposan dengan
penggantian EM, menjadi fastdec. Pada vol-
ume tumpukan pengomposan 2 m x 1.2 m
x 1.1 m, tetes tebu yang diberikan adalah 2 1
dan fastdec sebanyak 1 1/ton.

Karakteristik yang berpengaruh dalam
pengomposan dan diamati pada penelitian
ini adalah pH, suhu, dan kadar air setelah
penambahan decomposer (EM, dan fastdec),
tetes tebu dan air. Pada Gambar 4, 5, dan 6,
terlihat perubahan kadar air, suhu, dan pH
yang stabil, relatif tidak signifikan pada ba-
han baku kompos yang diberi EM, (P1).

Panas pada proses pengomposan
dihasilkan dari respirasi mikroorganisme
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Gambear 4. Perubahan pH pada P1

Gambar 5. Perubahan kadar air pada P1
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Gambar 6. Perubahan suhu pada P1
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Gambar 7. Perubahan suhu pada P2
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Gambear 8. Perubahan pH pada P2
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Gambar 9. Perubahan kadar air pada P2
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Tabel 3. Hasil pengujian karakteristik kompos

Hasil Analisis

Karakteristik Satuan Standar SNI
UPT Kompos P1 P2

Kadar air % 30 45.8 38 Maksimum 50

C/N - 12-13 9.33 244 10-20

N % 1.2 251 2.04 Minimum 0.4

P % 14 0.72 0.06 Minimum 0.1

K % 0.63 0.0032 0.29 Minimum 0.2

pH - 5 7 7 6.8-7.49

Sumber : Badan Standardisasi Nasional, 2004; UPT Kompos UB, 2007, dan hasil analisis 2016

dalam dekomposisi bahan organik. Volume
tumpukan yang disarankan untuk mencegah
kehilangan panas adalah 0.9 m x 0.9 m x 0.9
m atau minimal (Rabee, 2016). Pengomposan
cepat adalah 1 m?, dan apabila kurang dari 0.8
m, pengomposan secara cepat, tidak mungkin
terjadi. Oleh karena itu, tidak terlihat pening-
katan suhu secara signifikan pada kompos
yang difermentasi (P1) karena volume timbu-
nan hanya sekitar 0.12 m* (ukuran tumpukan
0.5 m x 0.5 m x 0.5 m). Pada P2 (pemberian
fastdec) dengan volume timbunan 2.64 m® me-
mungkinkan kondisi ideal lebih dapat terjadi
yang ditunjukkan dengan adanya kenaikan
suhu hingga dapat mencapai hampir 60 °C
(Gambar 7) dan penurunan pH ke angka 5
(Gambar 8).

Produk Pengomposan

Pada kemasan kompos yang diproduksi
UPT Kompos UB tertera karakteristik kompos
sebagaimana tercantum pada Tabel 3 untuk
teknis pengomposan dengan menggunakan
tetes tebu dan EM,. Nilai perbandingan C dan
N sebesar 12-13. Nilai tersebut mendekati nilai
C/N yang mirip dengan tanah, yaitu berkisar
10-12 (Simanungkalit ef al., 2006).

Hasil pengujian yang dilakukan sendiri
oleh UPT Kompos UB terdapat satu karakter-
istik yang tidak memenuhi standar kualitas
kompos menurut SNI 19-7030-2004 yaitu pH
seperti yang ditunjukkan pada Tabel 3. Nilai
pH yang tergolong rendah dapat disebabkan
adanya pelepasan asam organik (de Bertoldi,
1996; Cooperband, 2002). Selain itu, dapat
pula disebabkan terjadinya kondisi anaeobik
pada akhir pengomposan dimana pihak UPT
Kompos UB hanya melakukan pembalikan
1-2 kali sepekan pada minggu pertama dika-
renakan tidak mudahnya melakukan pemba-
likan dengan volume timbunan yang besar
(sekitar 2m x 2 m x 1 m).
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SIMPULAN

Proses pengomposan sampah organik
yang dilakukan di UPT Kompos UB terdiri
dari penumpukan sampah daun hingga 2-3
bulan, pencacahan, fermentasi, pengayakan,
serta pengemasan kompos. Lama proses pen-
gomposan yang diperlukan di UPT Kompos
UB adalah 2.5-4 bulan. Fermentasi dilakukan
dengan penambahan EM, / fastdec, tetes tebu,
dan air. Karakteristik awal pengomposan
yang belum sesuai untuk mencapai kondisi
optimum adalah kadar air dan perbandingan
C/N. Karakteristik akhir pematangan kom-
pos yang belum memenuhi standar SNI un-
tuk P1 adalah K dan rasio C/N, sedangkan
untuk P2 ialah C/N dan P.
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